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Prakata

Edisi pembuka tahun 2022 ini memuat
enam artikel yang dapat dikelompokkan
dalam dua kelompok, yaitu budidaya dan
ckobiologi. Yang terkait budidaya adalah
artikel konversi pakan dan sintasan benih
ikan nila yang diberi hormon pertumbuhan
rekombinan melalui perendaman dan pakan
yang ditulis oleh Lukman et al. Yang kedua,
kinerja pertumbuhan, struktur dan fungsi
usus benih ikan patin yang diberi pakan
dengan glutamin diteliti oleh Dewi et al.
Yang ketiga, artikel Haq et al. tentang

kualitas warna ikan guppy. Yang terakhir

Aslamyah et al. yang melaporkan tentang
pengaruh kombinasi mikroorganisme sebagai
probiotik dalam pakan terhadap kinerja
pertumbuhan, laju pengosongan lambung,
dan kadar glukosa darah ikan bandeng. Dua
artikel tentang ekobiologi mecakup biologi
reproduksi ikan betok yang diteliti oleh
Hasnidar et al. dan hubungan antara hasil
tangkap dengan suhu permukaan laut dan
klorofil yang dilaporkan oleh Putri et al.
Selamat membaca.

Penyunting



